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Kantor Urusan Agama adalah kantor yang melaksanakan kegiatan sebagian tugas 
kementrian agama Indonesia di Kabupaten dan kota madiya di bidang Urusan 
Agama, Kantor Urusan Agama Kecamatan merupakan lembaga yang 
mengerjakan tugas pokok Kemeng di tingkat Kecamatan. Tujuan penulis dalam 
penlitian inia adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen kantor urusan 
agama dalam meningkatkan kinerja pegawai dikabupaten way kanan. Jenis 
penelitian ini adalah (field research) dengan mengunakan pendekatan kualitatif , 
teknik pengumpulan data mengunakan interview, observasi, dokumentasi, 
kemudian dianalisis melalui analisis data dengan tiga tahap yaitu reduksi, 
penyajian data dan verfikasi data atau kesimpulan. Sumber data penelitian ini 
berjumblah 6 orang. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa manajemen kantor 
urusan agama dalam mengkatkan kinerja pegawai dilihat dari penerapan fungsi 
manajemen. Perencanan dilakukan dengan membuat program jangka pendek dan 
jangka panjang, kemudaian pengorganisasian membuat job discribtion terhadap 
program Kantor Urusan Agama yang melibatkan semua sumber daya manusia, 
dari pembagian tersebut diakuntabiltas dalam bentuk pengerakan yang jelas 
dilaksanakan oleh pimpinan dan semua pegawai, bentuk akuntabilitas diwujudkan 
dalam pelaksanan kerja,. Hasil kinerja kemudian diawasi dan dilakukan penilaian 
dalam setiap kinerja kepengurusan dari beberapa hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanan manajemen peningkatan kinerja kantor urusan agama 
kecamatan way tuba dalam meningkatkan kinerja pegawai dikabupaten way kanan 
dari hasil temuan dan penilaian peneliti belum melaksanakan maksimal dalam 
menjalankan empat manajemen yaitu perencanan, pengorganisasian, pengerakan 
dan pengawasan Kantor Urusan Agama juga masih kekurangan Sumber Daya 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghidari adanya kesalah pahaman maka perlu kiranya perlu 
dijelaskan istilah istilah yang ada didalam judul skripsinya: “MANAJEMEN 
KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KECAMATAN WAY TUBA 
DALAM MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI DI KABUPATEN 
WAY KANAN”. 
Dengan demikan maka akan diperoleh gambaran yang sesuai dengan apa 
yang dimaksud oleh penulis.: Manajemen berasal dari Bahasa ingris, 
“manage” yang memiliki arti mengelola, mengurus, mengendalikan, 
mengusahakan dan juga memimpin. Dan manajemen adalah sebuah proses 
dalam mengatur dan memepengaruhi orang-orang dan sumberdaya yang 
dimiliki oleh organisasi. 
Menurut G.R Terry manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri 
dari tindakan-tindakan perencanan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-




                                                             
1
Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen, Dasar, Pengertian Dan Masalah (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2009), h 2. 
 2 
Menurut Drs. H. Malayu S.P Hasibuan maanjemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfatan sumber daya dan sumber-sumber lain secara 
evektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
2
 
Manajemen secara pengertian, sebagaimana dikemukakan oleh Mary 
Parker Follet, adalah seni meneyelesaikan sesuatu melalui orang lain. Segala 
sesuatu yang perludilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan tersebut 
beragam, tergantung dari jenis sebuah organisasi apa bila kita ambil contoh 
organisai bisnis, maka diantara tujuan organisasi adalah meraih profit, hal-hal 
yang harus diraih oleh organisasi dalam rangka meraih profit  adalah sesuatu 
yang harus diselesaikan. Agar tujuan dari organisasi dapat dicapai secara 
efektif dan efesien. 
Manajemen sangat diperlukan sebagai upaya agar kegiatan dalam 
manajemen dapat berjalan dengan efektif dan efesien.agar menenejemen 
dapat mengarah kepada kegiatan bisnis secara efektif dan efesien, maka 
menejemen perlu dijelaskan berdasarkan fungsi-fungsinya atau dikenal 
dengan fungsi-fungsi manajemen ( managerial funcition ).
3
 
Dari definisi manajemen diatas yang telah diuraikan, maka penulis 
mengartikan  bahwa manajemen disini yaitu meliputi proses perecanan, 
pengelolan, pengawasan dan kepemimpinan dalam sesuatu yang berkaitan 
dengan pengaturan dan dikonsepkan sehinga dapat mencapai tujuan bersama 
secara efektif dan efesien dalam suatu organisai. 




Erine Tisnawati Sule Dan Kuriniawan Saefullah., Pengantar Menejemen, (Jakarta : 
Kencana, 2005). h 7 
 3 
Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu yang sesuai dengan 
peran atau tugasnya dalam priode tertentu yang ditentukan dengan ukuran 
nilai atau standar tertentu dari organisasi tempat individu tersebut bekerja.
4
 
Sedangkan Menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, kinerja pegawai 
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa kinerja SDM adalah prestasi kerja, atau hasil kerja 
(output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai SDM per satuan periode 




Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu factor yang sangat penting 
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik istansi maupun 
perusahan. Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang menentukan 
perkembangan perusahan, pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang 
dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai pengerak, pemikir dan perencana 
untuk mencapai tujuan organisasi itu
6
 
Pegawai merupakan modal pokok dalam suatu organisasi, baik itu 
organisasi pemerintah maupun organisasi swasta. Dikatakan bahwa pegawai 
merupakan modal pokok dalam suatu organisasi karena berhasil atau tidak 
organisasi dalam mencapai tujuannya tergantung pada pegawai yang 
                                                             
4
Khaerul Umam, PrilakuOrganisasi, (Bandung:Pustaka Setia, 2010), h.189 
5
https://definisimu.blogspot.com/2012/08/definisi-kinerja.html/ tangal 01 maret 2020, jam 
23:20 
6
www.id.wikipedia.org, tangal 14 febuari 2021 jam 20:23 
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memimpin dalam melaksanakan tugas-tugas yang ada dalam organisasi 
tersebut. Pegawai yang telah memberikan tenaga maupun pikirannya dalam 
melaksanakan tugas ataupun pekerjaan, baik itu organisasi pemerintah 
maupun organisasi swasta akan mendapatkan imbalan sebagai balas jasa atas 
pekerjaan yang telah dikerjakan. Serta sangat berpengaruh terhadap kualitas, 
disiplin, serta loyalitas kerja pada pegawai.
7
 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way 
Kanan merupakan lembaga yang melaksanakan sebagian tugas dari lembaga 
Kemterian Agama Indonesia yang melaksanakan tugasnya dalam urusan 
bidang keagaman, seperti mengurus surat menyurat pencatatan pernikahan, 
pendatan, rujuk, mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul maal 
dan ibadah Sosial, kependudukan dan pengembangan keluarga sakinahserta 
masih banyak lainya yang berkaitan dengan keagaman. 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan diatas bahwa Manajemen 
dalam meningkatkan kinerja pegawai adalah salah satu cara guna untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik, bagi lembaga organisasi, kelompok, 
dengan memahami prinsip manajemen kinerja agar program yang telah 
rencanakan dapat sesuai dengan apa yang dinginkan. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 





organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen adalah suatu 
kegiatan, pelaksananya adalah “managing”- pengelolan-, sedang 
pelaksananya disebut manager atau pengelola. Pada hakikatnya, tugas 
seorang manager mengunakan usaha para bawahanya berdayaguna. 
8
 
Manajemen sudah ada sejak jaman dulu, dimana manusia memenuhi 
kebutuhan melalui bantuan orang lain. Sehinga manajemen terdapat dalam 
semua kegiatan manusia baik dalam rumah tanga, sekolah, pemerintah 
perusahan dan lain sebagainya.
9
 
Manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang di 
inginkan. Walaupun manajemen dan organisasi hanya merupakan “ alat dan 
wadah” saja, tetapi harus diatur dengan sebaik-baiknya. Karna jika 
manajemen dan organisasi ini baik maka tujuan optimal dapat diwujudkan, 




Pada dasarnya semua organisasi memerlukan sebuah manjemen evaluasi 
dengan adanya manajemen evaluasi sebuah lembaga akan mengetahui 
kekeurangan mana yang harus di benahi dan dievaluasi dan pertasi yang harus 
dipertahankan terutama dilembaga-lembaga pemerintahan atau dalam sebuah 
organisasi. 
Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkatan 
pencapaian pelaksanan suatu program suatu program kebijakan dalam 
                                                             
8
George R.Terry & Leslie W. Rue. Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT.Bumi Aaksara 
1992), h 1. 
9
 Andri Frianto Dan Ending Shyta Train, Pengantar Manajemen, (3-In1) ( Kebumen: 
Mediatera, 2015), h.4 
10
Malayu S.P Hasibuan,Manajemen, Dasar, Pengertian Dan Masalah.h.2 
 6 
mewujudkan sasaran, tujuan, Visi Dan Misi Organisasi yang dituangkan 
melalui perencanan strategis suatu organisasi. Oleh karna itu, tujuan dan 
target yang digunakan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau 




Sedangkan kinerja itu sendiri diartikan sebagai gambaran mengenai 
tingkatan pencapaian pelaksanan dalam sebuah pekerjan yang dikerjakan dan 
diwujudkan dari visi dan misi organisasi lembaga. Pada dasarnya kinerja 
merupakaan sebuah tangung jawab seorang pegawai dalam menjalan kan 
pekerjanya yang diberikan kepada pegawai. 
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan lembaga di bawah naungan 
Kementrian Agama Indonesia yang mengurusi urusan bidang keagaman 
dalam daerah atau wilayah Kecamatan. KUA Kecamatan Way Tuba adalah 
lembaga yang mengerjakan tugas kantor di wilayah Kecamatan Way Tuba 
Kabupaten Way Kanan. Dalam pengurusan pencatatan pernikan, pendatan 
zakat, wakaf, pengembangan keluarga sakinah, mengurs dan membian masjid 
yang adi di derah kecamatan way tuba. 
Temuan temuan dari Prasurve adalah dalam memanajemen dalam 
meningkatkan kinerja pegawai hal yang paling penting ditindak lanjuti agar 
kesalahan atau kekurangan pada masa kerja sebelumnya tidak kembali 
terulang dalam menjalangkan kerja organisasi kedepanya hasil dari evaluasi 
kinerja pegawai ini sangatlah penting dalam perkembangan lembaga 
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Moehiono. Pengukuran Kinerja Berbasis Kompentensi.(Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2012). 
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organisasi dimana temuan temuan dalam evaluasi memanjemen kinerja 
tersebut digunakan menjadi tolak ukur dalam mengambil keputusan diwaktu 
mendatang namaun yang menjadi pertanyan bagaimana jika evaluasi kinerja 
organisasi pemerintah yang mana kita ketahui bersama system birokrasi 
panjang, berbelit dan lain sebagainya yang mana menjadikan lembaga 
lembaga sulit berbenah. 
Pada dasarnya semua organisasi memerlukan adanya manajemen kinerja, 
dengan adanya manajemen yang diterapkan akan dapat mengetahui 
kekurangan yang mana harus ditingkatkan dan harus dipertahankan terutama 
dilembaga pemerintah yang mana menyangkut hasil dari pekerjan. Karna 
dengan adanya manajemen kinerja pegawai maka akan memeberikan efek 
yang positif bagi lembaga dan sumber daya yang ada pada organisasi. 
 Merujukpada temuan yang peneliti dapatkan dari kasus Kantor Urusan 
Agama tersebut sekripsi ini ditujukan pada Kantor Urusan Agamayang 
beralamat di Desa Way Tuba, Kecamatan Way Tuba,  Kabupaten Way 
Kanan, yang mana peneliti akan  melakukan penelitian tentang bagaimana 
Manjemen Kantor Urusan Agama Kecamatan Way Tuba dalam menigkatkan 
kinerja pegawai di Kabupaten Way Kanan. 
C. Fokus penelitian 
Pada penelitian ini, penulis mengfokuskan penelitan ini pada: Manajemen 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis dapat merumuskan 
masalah yaitu Manajemen Kantor Urusan Agama  (KUA) Dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuanya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
Manajemen Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Way Tuba Dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kabupaten Way Kanan. 
F. Manfaat Penelitian 
Selain itu penelitian diharapkan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi penulis dan pihak lain diantaranya: 
a. Manfaat secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan berfikir melalui penulisan karya ilmiah dalam keilmuan 
jurusan Manajemen Dakwah.  
b. Manfaat secara praktis  
1) Bagi akdemis atau pembaca, penelitaian ini diharapkan dapat 
mendambah wawasan bagi penulis sendiri dalam memperluas ilmu 
pengetahuan mengenai Manajemen Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Way Tuba . 
2) Bagi Mahasiswa, adapun penelitian ini dapat memberikan manfaat 
untuk orang lain yang mengadakan penelitian yang sama sebagai 
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perbadingan dalam melakuakan penelitian yang berkaitan dengan 
judul diatas. 
3) Bagi Kaantor Urusan Agama Kecamatan Way Tuba, penelitian ini 
nantinya diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 
pembenahan, perbaikan serta dapat memberikan kontribusi menegenai 
Manajemen Kantor Urusan Agama Kecamatan Way Tuba dalam 
meneingkatkan kinerja pegawai. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Sebagai pemikiran dasar dalam penulisan skripsi ini penulis melihat 
dan melakukan penelitian awal terhadap beberapa penelitian sejenis dalam 
beberapa karya tulis terkait dengan Manajemen Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Way Tuba Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawi 
Dikabupaten Way Kanan. Oleh karna itu penulis ingin membedakan hasil 
peneliti terdahulu di antaranya  
MUH FAISAL. NIM :50400115088. Universitas Islam Negri 
Alaludin Makassar Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Jurusan 
Manajemen Dakwah. “Peran Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan 
Kinerja Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Mare Kabupaten 
Bone. Penelitian ini berfokus pada Bagaimana gambaran peran manajemen 
dakwah dalam meningkatkan kinerja pegawai yang mana untuk memenuhi 
fungsi-fungsi manajemen untuk menciptakan pegawai yang efektif dan 
efesien. 
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IDA CAHAYA. NPM 1241030080, Institut Agama Islam Negri 
(IAIN) Raden Intan Lampung Fakultas Dakwah Dan Ilmukonikasi, 
Jurusan Manajemen Dakwah,” Manajemen Evaluasi Kerja Dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini berfokus 
pada meningkatkan kinerja pegawainya dikantor urusan agama dalam 
memberikan motivasi terhadap pegawai berupa pujian dan riwed yang 
pegawainya keekerja dengan baik dan memberikan teguran dan arahan 
bagi pegawai yang kinerjanya kurang baik dalam pelaksananya. 
WARNIATI. NIM :13.2200.112, Sekolah Tingi Agama Islam Negri 
(STAIN) “Jurusan Syariah Dan Ekonomi Islam Fakultas Hukum Ekonomi 
Syariah.Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pt. 
Makasar Raya Motor cabang parepare analisis manajemen syariah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagai mana strategiperencanan 
dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan cara membrikan motivasi, 
menerapkan disiplin dan memberikan pelatihan sehinga dapat 
meningkatkan kinerja secara efektif dan efesien. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah ada dan telah diuraikan 
diatas, bahwa penelitian ini bahwa adaya perbedan dan kesaman dari 
penelitian yang akan dilakuakan, dalam hal perbedan yang akan diteliti 
dan peneliti sebelumnya telah dipaparkan peneliti akan membahas dan 
berfokus pada manajemen dan kinerja  pegawai yang lebih berfokus pada 
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Manajemen Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Way Tuba  dalam 
meningkatan kinerja pegawai di Kabupaten Way Kanan. 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
memperoleh data dengan tujuan dan kegunan tertentu. Cara ilmiah 
menmpunyai karakteristik rasional, empiris dan sistematis. Rasional berate 
penelitian dengan cara yang mudah di mengerti dan mudah dipahami atau 
logika manusia. Empiris berate penelitian dilakukan berdasarkan fakta-
fakta dilapangan yang dapat diuji orang lain atau pihak lain, sistematis 
berati penelitian merupakan proses tertentu yang logis, penelitian dimulai 
dengan memunculkan permasalahan, atau men-cari jawaban permasalahan 
dengan mengkaji litelatur untuk membuat hipotesis, mengumpulkan data 
dari lapangan, menganalisis data dengan teknik yang relevan, lalu pada 
akhirnya membuat kesimpulan atau temuan.
12
 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a) Jenis penelitian 
berdasarkan tempat penelitian, penelitian ini mengunakan jenis 
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang  dilakukan 
dilapangan atau pada responden.
13
 Bertujuan untuk mempelajari secara 
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intensif tentang latar belakang keadan sekarang dan interaksi lingkungan 
sesuatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
14
 
b) Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifat, penelitianya yang akan digunakan adalah penelitian 
deskriptif, yaitu artinya untuk membuat sebuah penelitian deskriptif, 
gambaran, fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 
akan dilakukan secara langsung. Penelitian ini bersifat deskriptif  karena 
dengan mencari fakta-fatkta dengan interpestasi yang tepat. Serta 
memberikan suatu gambaran dan hal-hal atau suatu keadan yang terjadi 
di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan way Tuba Dalam 
meningkatkan kinerja pegawai serta peneliti memberikan penjelasan 
tentang bagaiman Manajemen kantor urusan agama dalam meningkatkan 
kinerja pegawai yang ada di objek penelitian. Penelitian lapangan 
dimaksudkan untuk memperoleh data-data lapangan, adapun data yang 
akan diambil dalam penelitian ini adalah tentang Manjemen Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Way Tuba Dalam Meningkatkan 
Kinerja Pegawai Di Kabupaten Way Kanan. 
2. Desain penelitian 
Desain yang diguankan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi 
kasus bertujuan untuk mengekplorasi secara mendalam dalam suatu 
program, kejadian atau aktifitas, proses seseorang individu atau lebih 
kasus yang diteliti terkait dengan waktu dan aktivitas dan peneliti 
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Cholid Nurbako, Abu Achmad, Metodologi Penelitian  (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.46 
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mengumpulkan informasi secara langsung dan detail dengan mengunakan 
berbagai prosudur pengumpulan data dalam waktu tertentu.
15
 
3. Sumber data dan jenis data penelitian 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang di peroleh langsung dari subjek 
penelitian dengan mengunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 
data pada objek sebagai sumber informasi yang dicari data primer 
tersebut sehinga data yang berkaitan dengan Manajemen Peningkatan 
Kinerja Pegawai, sumber data primer ini diperoleh melalui wawancara 
langsung kepada pegawai yang berjumlah sebanyak 6 orang yaitu, 
Kepala Kantor Urusan Agama, Penghulu, Penyuluh dan Staf. 
b. Sumber data skunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 
tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian.
16
 Data ini dapat 
diperoleh dengan wawancara dengan masyarakat dan data-data atau 
laporan yang telah tersedia, terutama yang bersangkutan dengan 
manajemen peningkatan kinerja pegawai. 
4. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data, adapun metode-metode yang penulis gunakan 
adalah sebagai berikut: 
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a. Metode interview (wawancara) 
Wawancara adalah semacam dialog atau Tanya jawab antara 




 Interview yang peneliti gunakan adalah interview bebas dan 
tersusun yaitu interview yang membahas pokok-pokok masalah yang 
akan penulis lakukan penelitian, pedoman interview berfungsi sebagai 
pengendali agar proses interview tidak keluar dari apa yang akan 
peneliti pertanyakan. Metode ini penulis gunakan untuk memeperoleh 
data-data yang dibutuhkan serta informasi yang berkaitan proses 
Manajemen Kantor Urusan Agama dalam meningkatkan hasil kinerja 
pegawai.  
b. Metode dokumentasi 
Dokumentasi ialah Mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
berupa catatan, transkip dan buku-buku surat kabar majalah dan lain 
sebagainya.
18
 Metode ini berguna untuk melengkapi data-data yang 
berhubungan dengan Manajemen Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Way Tuba dalam meningkatkan kinerja pegawai di 
Kabupaten Way Kanan 
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c. Metode observasi (pengamatan) 
Observasi iyalah metode atau cara-cara menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 
dengan mengamati tingkah laku individu atau kelempok secara 
langsung. Metode ini digunakan untuk dan mengamati secara 
langsung keadan dilapangan agar peneliti agar mendapatkan gambaran 
yag lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.
19
 
Dari bentuk observasi di atas, penulis mengamati fenomena-
fenomena yang terjadi pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Way Tuba Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai  Kabupaten Way 
Kanan. Dan observasi penulis lakuakan adalah observasi partisifan 
yaitu dengan ikut serta pada saat melakukan kegiatan dilapangan. 
5. Analisis data 
Dalam penelitian kualitatif,tehnik analisis data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah yang dirumuskan dalam proposal. Dalam penelitian 
kualitatif, data yang di peroleh dari berbagai sumber, dengan mengunakan 
tehnik pengumpulan data yang bermacam-macam (teriangulasi), dan 
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukan disini bahwa, analisis 
adalah proses mencari dan menyusu data secara sistematis data yang di 
proleh dari wawancara catatan lapangan dan dokunetasi, dengan cara 




mengorganisasikan data kedalam kelompok, menjabarkan dalam unit-
unit, memasukan dalam pola, memilih mana yang di angap penting dan 
mana yang akan di pelajari, dan membuat keputusan sehinga mudah 
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BAB II 
MANAJEMEN, KINERJA DAN SUMBER DAYA MANUSIA 
 
A. MANAJEMEN  
1. Pengertian Manajemen  
 Pengertian manajemen secara umum memiliki banyak sudut 
pandang dan perpesi yang berbeda beda. Manajemen berasal dari kata to 
manageyang berarti mengatur. Jadi manajemen adalah suatu untuk 
mewujudkan keinginan yang hendak dicapai atau di inginkan oleh sebuah 
organisasi, baik organisasi bisnis atau organisasi sosial, organisasi 
pemerintah dan organisasisi sebagiainya.
21
 
Manajemen berasal dari kata tomanage yang mempunyai artinya 
mengelola. Pengelolan dilakukan melelui proses dan aturan berdasarkan 
urutan dari kegunan-kegunan dari manajemen itu. Jadi, Manjemen itu 
sendiri merupakan suatu kegiatan untuk tujuan yang hendak dicapai. 
Manajemen secara pengertian, sebagaimana dikemukakan oleh Mary 
Parker Follet adalah seni meneyelesaikan sesuatu melalui orang lain. 
Segala sesuatu yang perludilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Tujuan tersebut beragam, tergantung dari jenis sebuah organisasi apa bila 
kita ambil contoh organisai bisnis, maka diantara tujuan organisasi 
adalah meraih profit, hal-hal yang harus diraih oleh organisasi dalam 
rangka meraih profit  adalah sesuatu yang harus diselesaikan.  
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Manajemen sangat diperlukan sebagai upaya agar kegiatan dalam 
manajemen dapat berjalan dengan efektif dan efesien.agar menenejemen 
dapat mengarah kepada kegiatan bisnis secara efektif dan efesien, maka 
menejemen perlu dijelaskan berdasarkan fungsi-fungsinya atau dikenal 
dengan fungsi-fungsi manajemen ( managerial funcition ). Fungsi-fungsi 
tersebut sebagaimana di kemukakan  dalam definisi dimuka  mencakup 
fungsi perencanan, fungsi pengorganisasian, fungsi pengimplementasian, 
serta fungsi pengendalian dan pengawasan.
22
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bawasanya 
manajemen adalah suatu rangkaiankegiatan organisasiatau orang-orang 
yang mempunyai kegiatan dalam mencapai sebuah tujuan yang di 
inginkan serta melakukan pengawasan secara efektif dan efesien. Dan 
dapat juga dikatan bawasanaya manajemen adalah suatu usaha dalam 
mencapai tujuan melalui kerja sama antara individu dan kelompok. 
2. Fungsi Manajemen  
Meneurut G.R Terry Fungsi Manajemen adalah proses atau atau 
pendekatan oprasional mempersamakan manajemen dengan apa yang di 
buat seorang manajer untuk memenuhi persaratan sesorang manajer. 
Sebaliknya apa yang dibuat oleh seorang manajer adalah berbeda aktivitas 








George R. Rerry &Leslie W, Rue. Dasar Dasar Manajemen, h 9. 
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Fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan oleh para penulis tidak 
sama.hal ini di sebab kan latar belakang penulis  
Fungsi manajemen banyak sekali ahli mendefinisikan fungsi 
manajemen yang berbeda warnanya sampai detik ini, namun penulis 
mengacu pada G.R Terry bukan berarti penulis tidak melihat pendapat 
tokoh lain, adapun proses manajemen meruapakan aktivitas yang telah di 
bentuk oleh beberapa fungsi pokok. Meneuut G.R Terry ada empat fungsi 
manajemen diataranya: 
a. Perencanan / Planning 
perencanan adalah memeikirkan apa yang akan di kerjakan 
dengan sumber yang dimiliki. Perncanan dilakukan untuk menentukan 
tujuan perusahan secara keseluruhan dan cara yang terbaik untuk 
memenuhi tujuan itu. Manajer mengevaluasi berbagai rencana 
alternative sebelum mengambil tindakan dan kemudian mengambil 
tindakan dan kemudian dan melihat apakah rencana yang dipilih 
cocock dan dapat digunakan untuk memenuhi tujuan perusahan. 
Perencanan merupakan proses penting dari semua fungsi 
manajemen karna tanpa perencanan dan fungsi fungsi lainnya tak 
dapat bejalan Harrold koontz dan O donel ( dikutip sukarna) dalam 
bukunya principle of management mengemukakan perncanana adalah 
fungsi daripada manjer dalam pemilihan pemilihan alternative, tujuan 
kebijakan prosudur dan program program.
24
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Sedangkan menurut Malayu S.P hasibuan perncanan adalah 
pekerjan mental untuk memilih sasaran, kebijakan prosudur dan 
program yang yang diperlukan untuk mencapai apa yang diinginkan 
pada masa yang akan datang.
25
 
Menurut T. Hani Handoko perencanan adalah pemilihan atau 
penetapan penetapan tujuan organisasi dan penetuan strategi 
kebijaksanan, proyek program prosudur, metode system agaran dan 
standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
26
 
Berdasarkan para pendapat diatas dapat disimpulkan bawasanya 
fungsi manajemen sangat tergantung pada fungsi perencanan. Dimana 
fungsi lain tidak akan penah berhasil apabila tidak ada fungsi 
perencanan dan melakukan keputusan yang tepat. 
Tetapi sebaliknya perencanaan yang baik tergantung pelaksanaan 
efektif fungsi-fungsi lain.Adapun Manfaat Perencanaan.
27
  Secara 
umum, perencanaan membantu untuk menghimdari penundaan-
penundaan yang di sebabkan oleh kegagalan melaksanakan suatu 
tindakan, dan untuk kembali menganmbil langakh tindakan sedini 
mungkin atasan kegagalan.  
Di samping itu, perencanaan juga dapat membantu dalam 
mengestimasi biaya-biaya dari strategi yang diajukan, dengan 
demikian memberikan kesempatan kepada seorang manajer untuk 
                                                             
25
Malayu Sp Hasibuan.Manajemen, Dasar, Pengertian Dan Masalah. 92 
26
T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, ( Yogyakarta: BPFE, 1984). h 23. 
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mengevaluasi apa-apa yang harus dilakukan. Adapun 
JenisPerencanaan ; Kalau merujuk pada ilmu manajemen, maka 
macam-macam rencana dalam organisasi di ukur menurut luasnya 
strategi ( lawan oprasional ) kerangka waktu ( jangak pendek lawan 
jangaka panjang ) kekhususan pengarahan lawan khusus, dan 




1. Rencana strategis vs rencana oprasional 
Rencana strategis merupakan rencana yang berlaku bagi seluruh 
organisasi, yaitu menentukan sasaran umum organisasi dan berusaha 
menepatkan organisasi tersebut ke dalam lingkungannya. Sedangkan 
rencana oprasional adalah rencana yang menetapkan rincian tentang 
cara mencapai keseluruhan tujuan organisasi. Letak perbedaan ke dua 
rencana tersebut terletak pada kerangka waktu, jangkuan dan 
mencatumkan rangkaian sasaran organisasi yang telah ditentukan. 
Posisi dalam perencanaaan ini adalah mencakup segala aspek 
kehidupan. Pada akhirnya, rencana strategi mencakup perumusan 
sasaran ,sementara itu rencana oprasional mengasumsikan adanya. 
Jadi, rencana oprasioanal merumuskan cara-cara untuk mencapai 
sasaran tersebut. 
2. Rencana jangaka pendek vs rencana jangka panjang 
Rencana jangka pendek adalah rencana dengan asumsi kerangka 
waktu paling tidak selama satu tahun. Sedangkan rencana jangka 
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panjang adalah rencana dengan kerangka batas waktu tiga tahun ke 
atas. Untuk jangka menengah adalah periode waktu di antara 
keduanya.Dalam hal kebutuhan umat atau kondisi yang berlaku. 
Dalam hal ini sebuah organisasi dapat merancang batas waktu 
berapa saja yang di inginkan untuk tujuan perencanaan. 
 
3. Rencana yang mengarahkan ( deretional ) vs rencana khusus 
Rencana khusus adalah sebuah rencana yag telahdirumuskan dengan 
jelas serta tidak menyediakan ruang bagi interprestasi. Langkah yang 
harus dilakukan oleh sang manajer dalam menyusun sebuah rencana 
dengan menentukan prosedur-prosedur tertentu, mengalokasikan 
anggaran, dan menjadwalkan kegiatan-kegiatan untuk mencapai 
sasaran tersebut. Sedangkan pada rencana directional lebih 
menekankan pengidentifikasian garis-garis pedoman umum. Rencana-
rencana itu memberikan fokus, tetapi tidak mengunci para manajer ke 
dalam sasaran khusus atau berupa rangkaian tindakan. Jadi, rencana 
directional adalah rencana yang fleksibel yang menetapkan pada 
pedoman umum. Namun perlu di ingat sisi negatif dari rencana di 
rectional adalah hilang nya kejelasan pada rencana khusus. 
4. Rencana sekali pakai 
Rencana sekali pakai atau yang bisa disebut dengan “ frekuensi 
penggunaan “adalah rencana yang digunakan sekali saja yang secara 
khusus di rancang untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhan situasi 
 23 
khusus dan diciptakan sebagai respon terhadap keputusan –keputusan 
yang tidak terprogram yang di ambil oleh paramanajer 
 
b. Pengorganisasian / Organizing 
Penorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan 
dan peraturan bermacam macam aktifitas yang di perlukan untuk 
mencapai tujuan. Menerapkan orang orang pada setiap aktivitas, 
Menyediakan Alat Alat Yang Di Perlukan, Menetapkan Wewnang 
Secara relative didelegasikan pada setaiap individu yang akan 
melakukan aktivitas aktivitas tersebut.
29
 
Sedangakan menurut T. Hani Handoko mengatatakan 
pengorganisasian dalah peraturan sumber daya sumber daya dan 
kegiatan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi 
atau kelompok kerja yang dapat membawa hal hal tersebut kearah 
tujuan, pengurusan pertangung jawaban tertentu dan kemudian 
pendelegasian wewnag yang di perlukan kepada individu individu 
untuk melakukan tugas tugasnya.
30
 
1. Proses Pengorganisasian (Organizing) 
Proses pengorganisasian mesti dilaksanakan dengan hati-hati 
dengan mempertimbangkan beberapa aspek yang berhubungan 
dengan tahapan pekerjaan yang harus dilakukan untuk mencapai 
tujuan serta pembagian tugas bagi masing-masing individu. 
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Dalam Proses pengorganisasian terdapat lima langkah krusial, 
yaitu : 
a. Melakukan penninjauan ulang rencana dan tujuan organisasi 
untuk melihat aktivitas-aktivitas apa saja yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan dan melaksanakan rencana tersebut. 
b. Menetapkan aktivitas-aktivitas pekerjaan yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan (mendesain pekerjaan). 
c. Melakukan klasifikasi atau mengelompokkan pekerjaan-
pekerjaan yang serupa dan saling berkaitan (departemenisasi). 
d. Membuat penugasan dan delegasi kewenangan untuk 
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan tersebut (pendelegasian 
pekerjaan). 
e. Menyusun hubungan hierarki (vertikal dan horizontal) antar 
individu dalam organisasi, agar terlihat jelas aliran tanggung 
jawab dalam pembuatan keputusan dan hubungan koordinasi 
antar bagian (rentang manajemen atau rantai komando). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bawasanya pengorganisasian adalah kegiatan mentukan, 
mengolongkandan peraturan yang bermacam macam kegiatan 
dengan mengantur dan mengumpulkan seluruh sumber daya dan 
wewenang secara menyeluruh kepada seluruh angota organisasi 
guna mencapai tujuan secara efektif dan efesien. 
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2. Tujuan Pengorganisasian 
Secara umum terdapat beberapa tujuan utama dalam 
pengorganisasian diantaranya: 
a. Membantu mencapai tujuan organisasi 
Organisasi digunakan untuk mencapai tujuan keseluruhan 
perusahaan bisnis. Organisasi memfokuskan perhatian pada 
tujuan individu terhadap tujuan keseluruhan. 
Penggunaan sumber daya secara optimal. Untuk 
memanfaatkan sumber daya seperti manusia, material, uang, 
mesin dan metode secara optimal, maka organisasi perlu 
dirancang dengan baik. Pekerjaan harus dibagi rata dan orang 
yang memenuhi syarat harus diberi pekerjaan yang tepat untuk 
mengurangi pemborosan sumber daya dalam suatu organisasi. 
b. Menjalankan fungsi manajerial 
Perencanaan, pengorganisasian, kepegawaian, pengarahan 
dan pengendalian tidak dapat dilaksanakan tanpa organisasi 
yang tepat. 
c. Memfasilitasi pertumbuhan dan diversifikasi 
Struktur organisasi yang baik sangat penting untuk 
mengembangkan kegiatan bisnis. Struktur organisasi 
menentukan sumber input yang dibutuhkan untuk perluasan 
suatu kegiatan usaha; organisasi serupa juga penting untuk 
diversifikasi produk seperti membangun lini produk baru. itu 
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juga merangsang kreativitas dalam manajer dengan 
pengorganisasian. 
d. Perlakuan manusiawi terhadap karyawan 
Organisasi harus beroperasi untuk kemajuan karyawan dan 
tidak boleh mendorong pekerjaan yang monoton karena tingkat 
spesialisasi yang lebih tinggi. 
Sekarang, organisasi telah mengadaptasi konsep modern 
dari pendekatan sistem berdasarkan hubungan antarmanusia 
dan membuang pendekatan produktivitas dan spesialisasi 
tradisional. 
c. Penggerakan / Actuating 
Sebuah manajemen tidak akan berjalan secara semestinya apa bial 
tidak ada unsur pengerakan. Sebagai tindak lanjut dari proses 
perencanan pengorganisasian, dan sampai proseses pengerakan. 
Didalam bahasa Inggris, ada lima istilah yang artinya hampir sama 
tetapi maknanya berbeda untuk pengeritan “menggerakan orang lain”, 
seperti dijelaskan berikut ini. 
1. Directing, yakni menggerakan orang lain dengan memberikan 
berbagai pengarahan, 
2. Actuiting, yakni menggerakan orang lain dalam artian umum, 
3. Leading, yakni menggerakan orang lain dengan cara 
menempatkan diri dimuka orang-orang yang digerakan, 
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membawa mereka ke suatu tujuan tertentu serta memberikan 
contoh-contoh, 
4. Commanding, yakni menggerakan orang lain disertai unsur 
paksaan, 
5. Motivating, yakni menggerakan orang lain dengan terlebih dahulu 
memberikan alasan-alasan mengapa hal itu harus dikerjakan. 
Dari lima pengertian pengarahan diatas, maka dapat dikatakan 
bahwa pengarahan merupakan aspek hubungan manusiawi dalam 
kepemimpinan yang mengikat para bawahan untuk bersedia mengerti 
dan menyumbangkan tenaganya secara efektif serta efisien untuk 
mencapai tujuan. 
Dalam manajemen, pengarahan ini bersifat sangat kompleks karena 
disamping menyangkut manusia, juga menyangkut berbagai tingkah 
laku dari manusia-manusia itu sendiri. Manusia dengan berbagai 
tingkah lakunya yang berbeda-beda, memiliki pandangan serta pola 
hidup yang berbeda-beda pula. Oleh karena itu, pengarahan yang 
dilakukan oleh pimpinan harus berpegang pada tiga prinsip, yaitu : 
 
a. Prinsip Mengarah Kepada Tujuan, 
b. Prinsip Keharmonisan Dengan Tujuan, dan 
c. Prinsip Kesatuan Komando. 
Selain tiga prinsip diatas, hal yang tidak kalah pentingnya adalah 
ketika dalam menggerakan orang-orang dalam suatu organisasi, perlu 
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diingat prinsip-prinsip lain sebagai berikut : a) efisien, b) komunikasi, 
c) jawaban terhadap pertanyaan 5W+1H, dan d) penghargaan/insentif. 
Jadi, pengarahan atau directing adalah suatu tindakan untuk 
mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk 
mencapai sasaran sesuatu dengan perencanaan manajerial dan usaha-
usaha organisasi. Demikian pula actuating, yaitu menggerakan orang-
orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran 
secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara 
efektif. Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah 
kepemimpinan (leadership). 
Namun demikian, untuk menggerakan orang-orang agar mau 
bekerja bukanlah perkara yang mudah. Manajer harus memiliki 
kemampuan dan seni untuk menggerakan mereka. Kemampuan dan 
seni inilah yang disebut kepemimpinan (leadership). 
 
1. Tujuan dan Fungsi Penggerakan 
Fungsi penggerakan dalam suatu organisasi adalah usaha atau 
tindakan dari pimpinan dalam rangka menimbulkan kemauam dan 
membuat bawahan tahu pekerjaannya sehingga dengan sadar 
menjalankan tugasnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Tindakan penggerakan ini oleh para ahli adakalanya diperinci lebih 
lanjut ke dalam tiga tahap tindakan sebagai berikut : 
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a. Memberikan semangat, motivasi, inspirasi atau dorongan 
sehingga timbul kesadaran dan kemauan para petugas untuk 
bekerja dengan baik. Tindakan ini juga disebut motivating. 
b. Pemberian bimbingan lewat contoh-contoh tindakan atau teladan. 
Tindakan ini juga disebut leading, yang meliputi beberapa 
tindakan seperti : pengambilan keputusan, mengadakan 
komunikasi agar ada bahasa yang sama antara pimpinan dan 
bawahan, memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompok, 
dan memperbaiki sikap, pengetahuan, dan keterampilan bawahan. 
c. Pengarahan (directing atau commanding) yang dilakukan dengan 
memberikan petunjuk-petunjuk yang benar, jelas dan tegas. 
Segala saran-saran dan perintah atau instruksi kepada bawahan 
dalam pelaksanaan tugas harus diberikan dengan jelas dan tegas 
agar terlaksana dengan baik terarah kepada tujuan yang telah 
ditetapkan. 
 
 Fungsi pengerakan selalu berkaitan erat dengan perencanan 
menetukan kombinasi yang paling baik dari factor-factor kekuatan, 
sumberdaya-sumber daya dan hubungan hubungan yang di perlukan 
untuk mengarahkan dan memotifasi karyawan, fungsi pengarahan 
melputi unsur-unsur tersebut menjadi pengaruh.
31
 
 Adapun pengerian pengerkan adalah seluruh pemeberian motifasi 
kerja kepada para pegawai atau bawahan sehinga dapat memeberikan 
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dorongan dalam pencapaian tujuan organisasi dengan efetif dan 
efesien. 
2. Macam-Macam Penggerakan 
Pada umumnya, pimpinan menginginkan pengarahan kepada 
bawahan dengan maksud agar mereka bersedia untuk bekerja sebaik 
mungkin, dan diharapkan tindak menyimpang dari prinsip-prinsip 
dimuka. 
Adapun macam-macam pengarahan yang dilakukan dapat berupa : 
a. Orientasi 
Orientasi merupakan cara pengarahan dengan memberikan 
informasi yang perlu agar supaya kegiatan dapat dilakukan dengan 
baik. Pada umumnya, orientasi ini diberikan kepada pegawai baru 
dengan tujuan untuk mengadakan pengenalan dan memberikan 
pengertian tentang berbagai masalah yang dihadapinya. Pegawai 
lama yang pernah menjalani orientasi tidak selalu ingat atau paham 
tentang masalah-masalah yang pernah dihadapinya. Dengan 
demikian, orientasi ini perlu juga diberikan kepada pegawai-
pegawai lama agar mereka tetap memahami akan peranannya. 
b. Perintah 
Perintah merupakan permintaan dari pimpinan kepada orang 
yang berada dibawahnya untuk melakukan atau mengulang suatu 
kegiatan tertentu pada keadaan tertentu. Jadi, perintah itu berasal 
dari atasan, dan ditunjukan kepada para bawahan; atau dapat 
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dikatakan bahwa aus perintah ini mengalir dari atas ke bawah. 
Perintah tidak dapat diberikan kepada orang lain yang memiliki 
kedudukan sejajar atau orang lain yang berada dibagian lain. 
c. Delegasi Wewenang 
Pendelegasian wewenang bersifat lebih umum jika 
dibandingkan dengan pemberian perintah. Dalam pendelegasian 
wewenang ini pimpinan melimpahkan sebagian dari wewenang 
yang dimilikinya kepada bawahan. 
 
d. Pengawasan/ Controlling 
Pengawasan adalah kegiatan pengendalian perusahan atau 
memoitoring kegiatan dan pekerjan para bawahan agar berjalan sesuai 
dengan rencana yang telah di tetapkan. Seorang pimpinan dituntut 
untuk menemukan masalah yang masih ada dalam sebuah kegiatan 
organisasi perusahan dan memecahkan masalah yang sedang terjadi 
sebelum masalah tersebut membesar. 
Fungsi manajemen pertama kali deperkenalkan oleh seorang 
industrialis prancis benama henry fayol pada abad ke 20 pada saat itu 
ia menyebutkan lima fungsi manajemen yaitu merancang, 
mengorganisasikan memenrintah, mengoordinir dan mengendalikan, 
karna walau pun perencanan, pengorganisaian, pengerakan baik, 
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apabila pekerjanya tidak teratur, tertib dan terarah maka tujuan yang 
telah di tetapkan tidak tercapai.
32
 
Menurut T. Hani Handoko pengawasan/controlling adalah penemuan 
dan penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah 
dilaksanakan sesuai dengan yang telah diharapkan.
33
 
Pengawasan merupakan cara untuk mengetahui hasil atau tidak ya 
suatu pekerjan dari pengawasan ini diharapkan dapat menemukan 
masalah dan menemukan masalah yang sedang terjadi. 
3. Asas manajemen  
Asas (prinsip) merupakan suatu pernyatan fudamenetal atau kebenaran 
umum yang dapat dijadikan pedoman pemikiran dan tindakan. Asas-asas 
timbul dari sebuah proses penelitian atau pengalaman. Asas ini bersifat 
permanen, umum dan setiap ilmu pengetahuan dimiliki asas yang 
mencerminkan “intisari” kebenaran-kebenaran dasar dalam ilmu tersebut. 
Asas adalah kebenaran tetapi bukanlah suatu yang absolut atau mutlak. 
Artinya penenerapan asas harus memper timbangkan keadan-keadan 
khusus dan keberadan yang berubah ubah. 
Dengan mengunakan asas-asas manajemen seorang menejer dapat 
mengurangi resiko kesalan dasar dalam melakukan pekerjanya. Manajer 
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4. Unsur-unsur Manajemen 
Sebelum kita mempelajari bidang-bidang manajemen, kita harus lebih 
dahulu mengetahui unsur-unsur manajemen (tools of management ). 
Unsur-unsur manajemen itu terdiri dari men, money, methods, matrials, 
machines and market disingkat jadi 6M.  
a. Men yaitu tenaga kerja manusia, baik tenaga kerja pemempin 
maupun tenaga kerja oprasional/pelaksana 
b. Money yaitu uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
c. Methods yaitu cara-cara yang dipergunakan dalah usaha pencapaian 
tujuan. 
d. Matrials yaitu bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
e. Machines yaitu mesin-mesin/alat-alat yang diperlukan dipergunakan 
untuk mencapai tujuan . 
f. Market yaitu pasar untuk menjual barang dan jasa yang di hasilkan. 
Setiap unsur manajemen ini berkembang menjadi bidang manajemen 
B. Kinerja  
1. Pengertian Kinerja 
Kinerja berasal dari pengertian performance. ada pula yang 
memeberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi 
kerja. kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, 
tetapi termasuk bagaimana proses pekerjan berlangsung. 
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Dengan demikian, kinerja adalah tentang melakukan pekerjan dan 
hasil yang didapat dari pekerjan itu sendiri.
35
 Hasil kinerja merupakan 
gambaran keberhasilan seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan sesuai bidangnya masing-masing. 
Kinerja merupakan salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari 
hasil sebuah pekerjan dengan adanya kinerja maka sebuah lembaga akan 
dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosudur yang ada dimana 
ada sebuah pekerjan disitulah ada kinerja ini berlaku pada seluruh 
pemerintahan milik negara maupun swasta. 
Sudah dapat dipastikan semua orang yang bekerja ingin 
menyelesaikan pekerjanya dengan sebaik mungkin. Bahkan jika perlu 
memberikan hasil yang lebih baik dari yang telah ditetapkan. Kemudian 
tujuan lainya adalah untuk memperoleh kompensasi yang lebih baik atas 
pencapaianya atas pekerjanya. Dengan demikian, prestasi yang diterima  
akan terlihat apakah terjadi peningkatan, tetapi atau sebaliknya meneurun. 
Dari pengertian diatas dapat dalam kinerja terkadung arti bahwa 
kinerja merupakan hasil kerja dan prilaku kerja seseorang dalam suatu 
periode biasanya 1 tahun kerja.
36
 
Penilaian pekerjan adalah suatu metode untuk membadingkan 
pekerjan dengan mengunakan prosudur-prosudur formal dan sistematis 
untuk memastikan pekerjan-pekerjan dengan menetukan keberadan dan 
rasio antara suatu pekerjan.  
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Keberhasilan penetuan pencapaian tugas terhadap individu akan dapat 
mengarahkan kinerja organisasi. Tidak mudah dan melaksanakan 
pengukuran yang dapat memberikan hasil yang optimal,mengingat banyak 
hal yang diperlukan dan dipersiapkan dengan teliti. Penilaian kerja lainya 
dititik beratkan pada suatu proses pengukuran yang memberi perhatian 
pada tehnik-tehnik penilaian. 
Sehinga, dapat disimpukan bahwasanya suatu kedudukan ialah 
tangung jawab dalam pekerjan, tugas dan tangung jawab yang 




2. Hakikat kinerja  
Sangat sulit mentukan suatu pengertian kinerja yang dapat memberi 
yang koperhensif. Pengunan kata kinerja sendiri pun terkadang disama 
artikan dengan hasil pekerjan, evektivitas kinerja, pencapaian tujuan, 
produktifitas kerja dan berbagai istilah lainnya.
38
 
pengertian ini bahwa hasil lebih ditekankan pada proses 
pelakasananya dilakukan penyempurnan-penyempurnan sehinga 
pencapaian hasil pekerjan atau kinerja dapat dioptimalkan. 
Berikut ini ada beberapa definisi kinerja yang dikemukakan beberapa 
ahli lain ( dalam rivai dan basri, 2005), dapat disajikan sebagai berikut ini: 
                                                             
37
Lijen Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia : Membangun Tim Kerja 
Membangun Tim Kierja Untuk Menigkatkan Kinerja(Jakarta: Bumi Aksara, 2017). h 478. 
38
Ibid, h 479 
 36 
a. Kinerja dalah perangkat hasil yang dirujuk dan mengarah pada 
tindakan pencapaian serta pelaksanan sesuatu pekerjan yang diminta ( 
Stolovitch dan keeps,1992). 
b. Kinerja dipengaruhi oleh tujuan (mondy dan premeaux, 1993). 
c. Kinerja merupakan fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk 
menyelesaikan tugas dan pekerjan, seseorang harus memiliki derajat 
kesedian dan tingkat kemampuan tertentu. Kesedian dan keterampilan 
seseorang tidaklah cukup evektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa 
pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan 
bagaimana mengerjakanya ( Hersey dan Belanchaed, 1993). 
d. Kinerja merujuk pada pencapaian tujuan pegawai atas tugas yang 
diberikan kepadanya ( Casio, 1992). 
e. Kinerja sebagai kualitas dan kuantitas dari pencapaian tugas-tugas, 
baik yang dilakukan oleh individu, kelompok, maupun organisasi 
(Schermerhorn, hunt, dan Osbron, 1991). 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
a. Sarana dan prasana tempat kerja 
 Agar karyawan melakukan tugasnya dengan optimal, tentu yang 
harus diperhatikan adalah sarana dan prasarana di tempat kerja. 
Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai tentu sangat 
menunjang kinerja karyawan di sana. Ada baiknya pula untuk selalu 
memperhatikan kondisi sarana dan prasarana tempat kerja, apakah 
masih berfungsi optimal, perlu perbaikan, atau perlu diganti. Beberapa 
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contoh sarana dan prasarana umum di berbagai tempat kerja 
mencakup meja kerja, alat tulis, ruangan yang cukup luas, penerangan 
yang cukup, pengatur suhu ruangan (AC atau sejenisnya), printer, 
lahan parkir, ruang istirahat, toilet, tempat ibadah, dan masih banyak 
lagi. 
 Ketika sarana dan prasarana di tempat kerja tidak memadai, 
kemungkinan karyawan perlu mencari sarana-prasarana di luar tempat 
kerja demi menyelesaikan tugasnya.Merepotkan, bukan? Disarankan 
pula, bagi perusahaan yang masih dalam tahap awal (startup), untuk 
menjelaskan keadaan sarana dan prasarana tempat kerja kepada 
karyawan-karyawan yang direkrut agar dapat mempersiapkan diri 
mereka. 
b. Lingkungan Kerja serta Kulturnya 
Heran mengapa dengan banyak karyawan yang akhirnya 
mengundurkan diri padahal sarana dan prasarana tempat kerja sudah 
memadai? Besar kemungkinannya adalah lingkungan kerja dan kultur 
lingkungan kerja yang tidak cocok dengan karyawan. 
Perbedaan sudut pandang, hubungan antar personal, persaingan 
antar personal, hingga kecocokan karyawan dengan timnya menjadi 
unsur-unsur utama bagaimana lingkungan kerja serta kulturnya 
terbentuk. Dengan selalu menciptakan iklim lingkungan kerja 
yang supportive, ramah, dan tentunya professional, akan membuat 
karyawan nyaman, bersemangat, serta lebih optimal kinerjanya. 
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c. Job Description dan Tanggung Jawab 
Pembagian pekerjan bagi tiap pegawai, peran, serta pembagian 
pekerjan pegawai harus jelas dan transparan. Pembagian ini 
mempermudah karyawan untuk menentukan skala prioritas kerja 
mereka masing-masing serta timnya. Pemberian tugas kepada 
karyawan atau tim di luar job description dan tanggung jawab mereka 
akan mempengaruhi produktivitas mereka, atau malah membuat 
kinerja mereka semakin buruk. 
Sangat direkomendasikan pula untuk menjaga transparansi tugas 
dan tanggung jawab antar personil. Hal ini akan mempermudah ketika 
akan membagi beban kerja antar personil. 
d. Visi dan Misi 
Cita-cita suatu perusahaan dan tahapan-tahapan apa saja yang 
dibutuhkan untuk menggapai cita-cita tersebut, biasanya disebut 
sebagai visi dan misi, yang idealnya harus selalu relevan dan konkrit 
dalam tiap langkah dan keputusan perusahaan. Dengan visi dan misi 
yang jelas dan selalu diterapkan dalam berbagai kegiatan perusahaan, 
maka akan memperjelas karakteristik perusahaan dan kinerja 
karyawannya. 
Tak jarang alasan karyawan bergabung dengan suatu perusahaan 
adalah karena mereka tertarik atau sejalan dengan visi serta misi 
perusahaan. Kinerja karyawan yang dibarengi dengan kebanggaan 
adalah hal baik, bukan? 
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e. Cara Komunikasi dan Kerja Pimpinan 
Salah satu majalah bisnis terkemuka dunia, Entrepreneur, 
mengatakan bahwa karyawan mengharapkan atasan yang suportif 
dengan karakter yang pengertian, fleksibel, serta dapat dipercaya. 
Pimpinan dengan kriteria tersebut nyatanya memang sangat baik agar 
dapat mem-boost up kinerja karyawan. 
Beberapa contoh tindakan yang merefleksikan kriteria pimpinan 
yang baik seperti di atas adalah komunikatif dengan keluh kesah, 
kritik dan saran dari karyawan, tidak asal membagi beban kerja yang 
tak sesuai dengan tugas karyawan, memotivasi personil lainnya, atau 
bahkan ikut lembur bersama dengan karyawan lainnya dalam suasana 
yang ramah dan kekeluargaan. 
f. Kesehatan dan Self Development Personil 
Personil yang tidak sehat tentu tidak akan bekerja dengan 
maksimal, benar? Memberikan fasilitas atau dukungan kesehatan 
kepada karyawan menjadi hal yang esensial bagi perusahaan, 
contohnya asuransi kesehatan atau cuti sakit. Selain kesehatan fisik, 
kesehatan psikis juga perlu di-maintain. Jangan lupa untuk 
menyediakan sesi pelatihan dan self development pada karyawan. 
Selain berbagai poin di atas, wujudkan pula apresiasi atas kinerja 
karyawan yang baik, seperti tepat waktu dalam kehadiran 
dan deadline serta lembur, dalam bentuk yang konkrit seperti 
penghargaan, insentif, atau bonus lainnya. Apresiasi ini akan 
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memotivasi karyawan untuk berkinerja lebih baik. Pertimbangkan 
pula punishment terhadap kinerja karyawan yang kurang baik. Atau 
antisipasi hal-hal yang mengganggu kinerja karyawan, seperti 




4. Indikator kinerja 
Sementara itu, indikator dipakai untuk aktivitas yang hanya ditentukan 
secara kualitatif atas dasar prilaku yang dapat diamati. Hal ini menunjukan 
jalan pada sapek kinerja yang perlu di observasi. Kinerja di tentukan yang 
hendak dicapai dan untuk melakuakanya di perlukan adanya motif. Denga 
demikian, tujuan motif menjadi indicator utama dari kinerja. 
Namun kinerja memerlukan adanya dukungan sarana, kompetisi, 
peluang, standar, dan umpan balik. Berkaitan diantara tujuan indikator 
tersebut di gambarkan oleh Hersy, Blanchard, dan Johonson dengan 
penjelasan seperti berikut: 
a. Tujuan 
Tujuan merupakan keadan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh 
seorang individu atau organisasi untuk dicapai. Pengertian tersebut 
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b. Standar 
Standar mempunyai arti penting karna memeberitahukan kapan suatu 
tujuan dapat di selesaikan. Tanpa standar, tidak dapat diketahui 
kapan suatu tujuan dapat dicapai. Kinerja seseorang dikatakan 
berhasil apabila mampu mencapai standar yang ditentukan atau 
disepakati bersama atasan atau bawahan. 
c. Umpan balik 
Antara tujuan, standar dan umpan balik bersifat saling berkaitan. 
Umpan balik melaporkan kemajuan, baik kualitas maupun kuantitas 
dalam mencapai tujuan yang didefinisiakan oleh standar. Umpan 
balik merupakan masukan yang di perguanakan untuk mengujur 
kemampuan kinerja, standar kinerja, dan pencapaian tujuan dengan 
umpan balik dilakuakan evaluasi terhadap kinerja dan sebagai hasil 
dapat dilakuakan perbaikan kinerja. 
d. Peluang  
Pekerjan perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukan prestasi 
kerjannya. Terdapat dua factor yang menyumbangkan pada adanya 
kekurangan kesempatan untuk berprestasi, yaitu ketersedian waktu 
dan kemampuan untuk memenuhi syarat.
40
 
5. Penilaian kinerja  
Penilaian kinerja atau performance appraisal adalah proses dengan 
mana kinerja individual diukur dan dievaluasi. Penilaian kinerja adalah  
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suatu metode formal untuk mengukur seberapa baik pekerjan individual 
melakuakan pekerjan dalam hubungan dengan tujuan yang diberikan. 
Menurut the Advisory, Conciliation and Arbitration service, penilaian 
kinerja secara garis regular mencatat pengukuran kinerja pekerja, potensi 
dan kebutuhan pengembangan. Penilaian adalah suatu kesempatan untuk 
melihat secara menyeluruh kandungan pekerjaan, beban dan volume, 
melihat kembali apa yang dicapai dalam priode laporan dan menyepakati 
sasaran selanjutnya. 
Menurut pandangan William, penilaian kinerja tidak lebih dari 
merupakan sebuah kartu laporan yang di berikan oleh atasan kepada 
bawahan, suatu tentang kecukupan atau kekurang professional. Tetapi 
menujukan apa kekurangan bawahan. 
Berdasarkan pandangan tersebut diatas tanpak bahwa performance 
appraisal atau penilaian kinerja lebih diarahkan pada penilaian individual 
pekerja. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja 
adalah suatu proses penilaian tentang seberapa baik pekerjan telah 
melaksanakan tugasnya selama priode waktu tertentu.
41
 
Kinerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
organisasi. Oleh karana itu, untuk melihat kinerja pegawai perlu dilakakan 
akan dipengaruh kinerja yang teratur dan sistematis. Pengukuran kinerja 
yang baik akan menghasilkan kinerja objektif, yang dapat diterima 
pegawai dengan baik. Sebaliknya jika penilaian kerja yang dilakukan 
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subjektif, maka akan menyebapkan pegawai terdemotivasi dan membuat 
ketidak puasan. 
Untuk itu, metode penenilaian kinerja menjadi penting untuk 
diperhatikan, mengingat bagus tidaknya penilaian kinerja yang dilakukan 
akan di pengaruhioleh tempat tidaknya metode penilaian yang dipilih dan 
diimplementasikan. Oleh sebab itu, penting untuk memusatkan 




6. Manfaat penilaian kinerja  
Harvard mengatakan bahwa orang sering lupa untuk membicarakan 
untuk apa  sebenarnya performance appraisal. Menurut Harvard, penilaian 
kinerja dapat digunakan untuk.Memperkenalkan prubahan, termasuk 
dalam budaya organisasi. 
a. Mendefinisikan tujuan, target dan sasaran untuk periode 
selanjutnya. 
b. Memberikan orang target yang tak mungkin dicapai, sebagai alat 
untuk memecat dikemudian hari. 
c. Memberikan organisasi bahwa organisasi dalam menantang 
pekerjan untuk kinerja yang lebih tinggi. 
d. Meninjau kembali kinerja yang lalu dengan maksud mengevaluasi 
dan mengaitkan dengan pengupahan. 
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e. Melobi penilai untuk keperluan politis, dan bahkan akhir yang 
meragukan. 
f. Mendapat kesenangan khusus 
g. Menyepakati tujuan pembelajaran 
h. Menidentifikasi dan merancang membangunke kuatan. 
i. Menidentifikasi dan merancang membangun kelemahan 
Dari apa yang diungkapkan Harvard diatas tanpak jelas bahwa penilaian 
kinerja bukan hanya bertujuan menilai sumber daya manusia saja, tetapi 
dapat diguankan untuk kepentingan organisasi yang lebih luas. 
7. Strategi Peningkatan Kinerja 
Kinerja yang tidak optimal tentu saja akan membuat pimpinan 
gundah, mengingat turunya kinerja individu akan berpengaruh langsung atas 
turunya kinerja kelompok, dan penurunya kinerja kelompok sudah barang 
tentu berpengaruh signifikan pada kinerja organisasi. Oleh sebab itu, kinerja 
individu harus dikelola dengan baik dan mengupayakan kinerja staf tidak 
mengalami penurunan. Hal ini dikemukakan Randall S. Schuler dan Susan 
E. Jackson, jika dikemukakan kurangnya kinerja, majer lini dan profesonal 
HRD dapat melakukan hal untuk meningkatkan kinerja pegawai, mereka 
dapat mengunakan sara-sarana berikut untuk mengambil tindakan. 
a. dorongan positf 
system dorongan positif dapat dirancang berdasarkan prinsip-prinsip 
teori dorongan. Dorongan ini didasarkan pada dua prinsip fundamental, 
yaitu (1). Orang berkinerja sesuai dengan cara yang mereka pandang 
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paling menguntungkan bagi mereka; dan (2). Dengan memberi 
penghargan yang semestinya, orang yang dimungkinkan untuk  
meningkatkan hasil pekerjanya. 
b. Lakukan audit kinerja 
Audit kinerja yang telah dilakukan adalah pada dasarnya untuk 
mengetahui beberapa baik pekerjan telah dikerjakan. Tanpa audit, 
banyak pempin yang yakin bahwa oprasi mereka berjalan lebih baik di 
bandingkan dengan yang sesunguhnya mereka kerjakan. 
c. Penetapan standard an tujuan kinerja 
Standar adalah meningkatkan minimum hasil pekerjan yang diberikan. 
Tujuan penetapan standar kinerja adalah agar target minimum kinerja 
yang ditetapkan dapat dicapai. 
d. Memberikan umpan balik kepada karyawan terhadap hasil kinerjanya 
Tahap selajutnya program pendorong positif kinerja pegawai adalah 
memberi pekerjan data-data dasra yang mereka butuhkan untuk 
memantau pekerjanya sendiri. 
e. Memberikan karyawan penghargan atau riwed lain terkait dengan 
kinerja 
Terhadap terakhir dari program dorongan positif adalah memberikan 
karyawan pujuan atau penghargan lainya terkait dengan kinerjanya 
merupakan tahap yang teramat penting. Sumbangan penilai Hubungan 
antara penilai dan pegawai adalah tempat untuk memulai memecahkan 
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persoalan-persoalan perangsang. Para penilai harus dilatih dalam hal 
pengelolan dari pengerjan mereka. 
f. Kinerja yang tidak diukur 
Kebanyakan pekerjan kantor memiliki situasi yang lebih rumit, 
mereka mungkin mengandung segi-segi yang tidak diukur. Akan 




8. Kinerja menurut islam 
Kinerja dalam perpektif islam merupakan salah satu sarana hidup dan 
aktivitas yang mempunyai peran yang penting dalam kehidupan sosial. 
Bekerja sebagai mana dianjurkan oleh agama, bahkan bekerja sering 
dijadikan tolak ukur untuk menilai seseorang. Menurut ajaran islam, 
setiap orang di tuntut untuk mandiri, oleh karna itu untuk memenuhi 
kebutuhan diri dan keluarga ia wajib bekerja dan tidak di perbolehkan 
meminta-minta untuk memenuhi kebutuhan primernya. Dengan kata lain, 
hendaklah seseorang memenuhi kebutuhan nya sediri dengan cara 
berusaha dan bekerja sesuai dengan kemampuan yang ada padanya, dan 
sebagai pekerja setaiap orang harus mampu memenuhi kebutuhan diri 
sendiri dan keluarganya. Dilihat dari segi ekonomi, bekerja adalah salah 
satu sarana produksi yang sangat penting disamping modal dan factor 
alam lainya. 
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Dalam konsep islam, bekerja adalah kewajinban bagi setiap manusia, 
walaupun allah telah menjamin rezeki setiap manusia, namun rezeki 
tersebut tidak akan datang kepada manusia tanpa usaha dari orang yang 
bersangkutan. Oleh karna itu jika seseorang ingin bekerkecukupan dan 
sejahtra, ia harus bekerja. Dalam surat At Taubah ayat 105 dengan tegas 
memerintahkan manusia untuk bekerja: 
Artinya : “ dan katakanlah bekerjalah kamu, maka allah dan rosulnya 
serta orang orang mukmin akan melihat pekerjan mu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu di beritahukanya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan”. 
Disamping ayat yang telah dikemukan diatas tersebut, masih banyak 
hadis yang menyuruh manusia untuk bekerja. Bahkan menurut al faruqi, 





9. Macam-Macam Kinerja Dalam Islam. 
a. Niat dalam bekerja  
Niat dalam etika kerja Islam adalah dimensi yang paling penting, 
sehinga niat diangap sebagai tolak ukur kedekatan seseorang dengan 
tuhan. 
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b. Amanah 
Amanah biasanya diartikan sebagai tangung jawab yang seluruh aspek 
kehidupanya. Rosululloh menjadi contoh bagi umat Muslim karna 
menjadi orang yang jujur dan amanah sampai memiliki julukan Al-
Amin 
c. Hasil dari bekerja 
Definisi kinerja juga dapat juga di sebut hasil dari kerja yang telah di 
capai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi baik 
secara kualitatif ataupun kuantitatif, sesuai kewenangan dan tangung 
jawab masing masing, dalam mencapai suatu organisasi bersangkutan 
secara lelgal, tidak melangar hokum sesuai dengan moral maupun 
etika. 
d. Keadilan  
Keadilan serta kebenaran dapat memberikan kesejahteraan bagi 
seluruh umat. Keadilan dapat menjadikan hubungan sesamma Muslim 
menjadi suatu harmoni yang kuat tanpa ada perbedaan kelas sosial. 
e. Kerja sama  
Saling membantu dan bekerja sama (team work) sangat dianjurkan 
dalam agama islam. Hal ini biasanya berdampak positif untuk 
meningkatkan produktifitas pada prusahan. Bahkan Islam 
menganjurkan seoranag muslim untuk bekerja sama, kerja sama dapat 
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meringan kan pekerjan yang diberiakan oleh sebab itu adanya kerja 




C. SUMBER DAYA MANUSIA 
1. Pengertian sumber daya manusia 
Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu factor yang sangat 
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik istansi 
maupun perusahan. Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang 
menentukan perkembangan perusahan, pada hakikatnya, SDM berupa 
manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai pengerak, pemikir 
dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu
46
 
Meneurut Malayu P. Hasibuan sumber daya manusia atau human 
resource mengandung dua pengertian. Pertama, SDM adalah usaha kerja 
atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi, selanjutnya SDM 
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu 
tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa.
47
 
Sumber daya manusia merupakan keeluruhan penentuan dan 
pelaksanan beberapa aktifitas, policy, dan program yang bertujuan untuk 
mendapatkan tenaga kerja, pengembangan dan pemeliharan dalam usaha 
meningkatkan didukungnya terhadap peningkatan efvetivitas organisasi 
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dengan cara yang secara etis dan sosial dapat dipertangung jawabkan. 
Aktivitas berarti melakukan berbagai kegiatan, misalnya melakukan 
perncanan, pengorganisasian, pengawasan pengarahan, analisis jabatan, 
rekrutmen, seleksi, orentasi, memotivasi dan lain sebagainya. Menentukan 
berbagai policy sebagai arah tindakan lebih mengutamakan sumber dari 
dalam untuk mengisi jabatan yang kosong, memberikan kesempatan pada 
setiap orang untuk mengisi jabatan dan lain-lain, dan program seperti 
melakukan program program latihan dalam aspek metode yang dilakukan, 
orang yang terlibat dan lain-lain secara etis dan sosial dapat dipertangung 
jawabkan artinya semua aktivitas dilakukan dengan tidak bertentangan 
dengan norma-norma dalam masyarakat yang berlaku.
48
 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bawasanya sumber 
daya manusia merupakan salah satu komponen yang paling penting dalam 
suatu lembaga atau istansi dikarnakan sumber daya manusia dalah 
pengerak dari seluruh aktiftas yang terjadi di sebuah lembaga dalam 
menjalankan selurh kegiatan pekerjan yang ada dengan mengsi bagianya 
masing masing. 
2. Kompetensi sumber daya manusia 
Kompentensi adalah kemampuan individu untuk melaksanakan suatu 
pekerjan dengan benar dan memeiliki keungulan yang didasarkan pada 
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Mc. Achsan sebagaimana yang dikutip oleh sudimarto mengatakan 
bahwa kompentensi merupakan pengetahuan, kemampuan dan keahlian 
yang dimiliki sesorang, yang menjadi bagian dari dirinya, sehinga dia bisa 




Kemudian wibowo mengatakan kompetensi adalah suatu kemampuan 
untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjan atau tugas atasdasar 
yang didasari keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap 
kerja yang dituntut oleh pekerjan tersebut. Dengan demikian, kompentesi 
menunjukan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh 




Dari beberapa pandangan diatas dapat digaris bawahi bawasanya 
kompentesi merupakan kemampuan melakuakan suatu pekerjan dan tugas 
dengan dilandasi oleh keterampilan dan kemampuan dan didukung oleh 
siap yang menjadi karateristik setiap individu. 
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